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Fredrik Minggu. Perkembangan Froduksi Fellet dan Fermasalahan
nya Fada FT. Dharmala fAgrifood Cabang Ujung Fandang (Studi
kKasus). (Dibawah bimbinoan : Muchsin Rahim sabsoai pembimbing
Utama ., Martha.B. Rombe danm Muh. Diufri F&alll sebagal

pembimbing Angooctal.

Fenelitian ini dilaksanakan pada sebuah perusahaan
industri pakan ternak berupa p2llet dan chip vyaitu FT.
Dhramala Agrifood Cabang Ujung Pandang vang berlokasi di
Jalan Rava Fallangga kKecamatan Fallangga, Kabupaten Dati I
Gowa dari bulan Ssptember hingga akhir Oktober 1993,

Fanalitian ini bertuiuan wuntuk mengatahul berapa besar
jumlah produksi pellet pada FT. Dharmala Agrifood serta
faktor apa vang mempangarchinya dan faktor apa yang paling
manen tukan Jumlabk produksi pellet tergsabut. Dengan
menaetahui faktor=-faktor yano mempengaruhi, pihak perusahaan
dapat mengalokasikan faktor-faktor produksi tersebut secara
lebin efisien untuk meningkatkan produksi.

Obvek penelitian ini a2dalah unit produksi pellet wvang
marupakan salah satu wuwnit produksi pakan PT. Dharmala
Aparifood. Fengambilan data dilakukan deEngan cara wawancara’
zgrta melalui data perusahaaan secara khusus administrasi
pada bagian pembelian. produksi dan ekspor.

Untuk mengetahui faktor—faktar y¥ang mEmpEngaruni
produksi pallet FT. Dharmala Agrifood berdasarkan data yang
diperalehn., maka dilakukan analisa sEcara Deskriptif
bardazarkan perkembangan produksi ubi kayuw (bahan baku) Sul-
Esl dan perkembangan produksi  perusabaan dengan Cara
Fersentase.

Hasil analisa data menunjukkan bahwa setiap tahunnya PT.
Dharmala Aarifood hanya mampu mamasck bahan baku dengan rata-
rata 20.408.882,.5 kg atau 7,22 persen dari rata-rata produksi
ubi kayu sentra pembelian bahan baku dan 3,97 persen dari
rata—rata produksi ubi kayu Sul-Sel. PT. Dharmala Agrifood
satiap tahunnya memperoduksi pellet dengan rata-rata produksi
&.201.469,5 kg atau 2,13 persen dari rata-rata produksi ubi
kavu sentra pembelian bahan baku dan 1,03 persen dari rata-
rata produksi uwubi kayu Sul-Sel. Dari data perkembangan
produksi dapat diketahui bahwa jumlah produksi pellet FT.
Oharmala #Agrifood Cabang Ujung Fandang dipengaruhi oleh
betersadiaan bahan baku serta permintaan Chip.
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FENDAHULUAN

Latar Belakang

Ferkembangan =ektor peternakan dewasa ini semakin pesat
sejalan dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap
hasil-hasil peternakan dinegara kita. Untulk meamacu
parkembangan tersebut maka sektor-sektor lain vang saling
mandukung, diantaranva industri pakan termak harus mendapat
perhatian vang b&sar dimasza-masa mendatana.

Suatu industri makanan ternak tidak hanya merupakan
suatu unit usaha makanan ternak semata, tetapi juga merupakan
suatu wunit vang terdiri dari berbagai masalah. Untuk memacu
suatu produksi dalam industri makanan ternak, maka faktor-
faktor wvang berperan aktif dalam proses produksi tersebut
harus mendapat perhatian yang lebih seksama sehingga dapat
ditentukan faktor—-faktor apa yang harus mendapat perhatian
khusus, agar produksi dapat berjalan dengan baik, yang pada
akhirnya meningkatkan produksi itu sendiri.

Gaplek sebagai salah satu bahan utama dalam industri
makanan ternak dalam hal ini industri pakanm berupa pellet
merupakan zalah satu pemasok devisa negara yang cukup besar,
mengingat permintaannya  khususnya untuk HMEE [Masvarakat
Ekonomi Eropa) vang setiap tahun semakin besar. Fangsa pasar

untuk MEE sekitar B825.000 ton per tahun. ——




flegara  Thailand., Vietnam. Cina merupakan pernghasil
gaplek terbesar dunia vang merupakan gaingan uwtama Indonesia
dalamn kegiatan ekspor gaplek ini. Walauwupun Indonesia sudah
meningkatkankan jumlah ekspornya, namun kuota yvang ditetapkan
gleh MEE setiap tahunnya belum terpenuhi. Oleh sebab itu para
eksportir dalam hal ini industri pakan ternak dituntut untuk

clebih  meningksatkan produksi atau ekspor gapleknya sehinaga

pEmasukan devisa negara dari sektor ini dapat meningkat.

Ferumusan Masalah

Ferwnusan masalah vanag dikemukakan dalam psnelitian. ini
adalah sebagsai berikut :
= Faktor-faktor aps saja vang mempengaruhi perkembangan
produkzsl pellet PT. Dharmala forifood Cabanmg Ujung Fandang.
= Faktor produksi apa vang paling menentukan/mempengarubhi per

kembangan produksi pellet tersebut.

Mt
Hipotesis wvang dianagkat dalam penelitian inl adalah
sebagal barikut :
- Faktor=-faktor produksi seperti bahan baku (gaplak], tenaga
kerja, permintaan chip, kuota ekspor yang mempengaruhi

perkembangan produksi pellet pada PT. Dharmala Agrifood.

]




Diduga bahwa faktor produksi berupa bahan baku vaitu gaplek
serta permintaan chip memiliki hubungan atau korelasi vyang

mempengaruhi jumlah produksi pellet pada FT. Dharmala

Agrifood Cabang Uiung Fandang.

Tujvan dan Kegunaan Penglitian

Tujuan vang ingin dicapal dalam penelitian ini adalah
untuk mengetabui berapa besar jumlah produksi pellet pada PT.
Dharmala Agrifood, mengetahui faktor produksi apa vang
mEnpengaruhiny s se@rta faktor produkei apa vang paling
menentukan produksi pellet tersebut.

sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan (psngusaha) wuntuk
labih meningkatkan kemampuan faktor-faktor produksi dalam
Buatu proses produksi sebagai langkah maiu untuk meninagkatkan

jumlah produksi pakan ternak, secara khsusus adalah produksi

pellet.

L
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TINJAUAN FUSTAKA

Gambaran Umum Industri Pakan Ternak

Rasyaf (1990) menyatakan bahwa industri ransum ternak
adalah industri yang menghasilkan output berupa ransum yang
merupakan input bagli peternakan—-peternakan vyang dikensumsi
ocleh ternak-ternak Wang dipalihara peternak uwntuk

menghasilkan produk vang berkualitas baik seperti telur,

- BuBU, daging,. woll dan sabagainya.

Lebih lanjut dikatakan bahwa perkembangan industri
ranzum tarnak tidak terlepas dari perkembangan peternakan,
karagna haszil produksi dari aktivitas industri ransum  ternak
digunakan =ssbaagal masukan dalam kegiatan peternakan di
Indonesia.

Industri pakan ternak meErupakan bentuk wusaha atau
keaiatan wvang mEngolah hasil-hasil  pertanian atau  limbah
pertanian yang menghasilkan output haéupn ransum ternak vang
akan menjiadi makanan pokok sebagai penunjang kebutuban hidup
atau meningkatkan produksi bagi ternak (Anonim, 1992).

Angaorodi (1990) menyataksn bahwa perkembangan industri
pakan ternak yang merupakan industri penunjiang penggmhangan
peternakan di Indonesia semakin berkembang sejalan dangan
meningkatnya atau berkembangnya ilmu yang s2hubungan dengan
makanan dan zat—-zat makanan yang terkandung didalamnya
terhadap kesehatan dan perkembangan hewan atau ternak, yang
pada akhirnya akan menghasilkan output yang juga bisa dijadi-

kan input bagi industri yang lain.
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Gambaran Umum Fellet

Fellet merupakan salah satu ienis makanan ternak vang
divlabh dari campura manioc (ubi kavu) sebagai bahan baku
utama barsama beberapa bahan lainnya seperti bekatul, onggok
dan air sebagai makanan ternak (Bronim, 1994).

MNazaruddin (1993) menyatakan bahwa pellet merupakan
salah satu jenis makamnanm ternak hasil clahan gaplek (manioc)
yang memilikl pangsa pasar yang sangat besar untuk daerah
pemasaran negara-negara di Eropa.

Fhilips (1974) menvatakan bahwa pellet adalah salah
gatu Jenis makanan ternak dari olahan gaplek (ubi kavyu)
dengan uwkwranm berat tertentu yang memiliki pangsa pasar,
khususnya MEE dimana setiap tabunnya membutuhkan minimal
&£00.,.000  ton. Lebih lanjut dikatakan bahwa Indonesia dan
Thailand merupakan penghasil bahan baku manioc terbesar yang
memasok Ekebutuhan masvarakat Eropa.

Hartadi (1992) manvatakan bahwa pellet adalah suatu
bentuk masa bahan makanan ternak yang dioclah atau dibentuk
dengan cara menekan dan memadatkannya melalui lubang cetakan
secara mekanis. Lebih lanjut dikatakan bahwa pellet lunak
adalah pesllet vang mengandung cukup cairan uhthk pencegahan
debu dan proses pendinginan dengan cepab.

Fellet adalah =salah satu jenis makaman ternak hasil
oclahan gaplek,; onggok, bekatul danmn air yang biasanva
diberikarn pada ternak sebagal makanan pada waktu atau pada

musim dingin {Anonim, 1592).

L




ronsep Produksi dan Faktor-Faktor Froduksi

Assawari (1978) menyvatakan bahwa produksi merupakan
suatu  kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan atau
utility suatu barang atau jasa untuk kegiatan mana dibutuhkan
faktor-faktor prudukai yang dalam ilmu ekonomi berupa tanah,
modal, skill dan tenaga kerja.
Froduksi adalah usaha manusia untuk manambah,
mempertingg:i atau menggandakan nilai suatu barang sehingga
barang tersebut menjadi lebih bermanfast bagi manusia atau
¥ang maEnggunakannya {(Ahyari, 1983).
Soekartawi (1987) menyatakan bahwa didalam Proses
produksi atau menghasilkan suatu produk dapat dipengaruhi
oleh satu atau beberapa faktor. Hubungan kuantitatif antara
faktor—faktor produksi dengan hasil dinyatakan dalam bentuk
khas, seperti fungsi linier dam fnon linier.
SEumitro (1277) menyatakan bahwa produksi dapat
dituliskan dalam bebsrapa pengetian antara lain :
= Froduksi adalah proses penggunaan unsur—-unsur produkesi
(tanah, modal, tenaga kerja) dengan maksud menciptakan
faedah untuk memenuhi kebutuhan manusia.

= Froduksi adalah hasil yang diperoleh sebagai akibat bekerija
nya faktor=faktor produksi wntuk menghasilkan barang-barang
atau jasa untuk memsnuhi kebutuhan manusia.

Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam memproduksi suatu barang

t@rtentu diperlukan pengorbanan faktor-faktor produksi yang

mampunyal nilai tertentu.



Uleh sebab itu. untuk menghasilkan suatu barang tertentu

harus dipertimbangkan input yang akan digunakan dalam proses
produksi denga output vamg akan dihasilkan.

Mubung  (1983) menyatakan bahwa kegiatan produksi dapat
dilihat beberagps aspek atau segi. Dari seagi teknis, produksi
dapat diartikan sebagai suatu proses memadukan atau merangkail

beberapa faktor produksi atau jasa vang dimiliki sehingoa

. dapat diperoleh sejumlah barang atau jasa. Dari segi ekonomi

produksi dapat diartiken sebagal suatu proses kegiatan atau
pekerjaan  vang menimbulkan guna, memperbesar atau manambah
guna zuatu barang atau 1asa vano ada.

foussaint (197%9) menyatakan bahwa fungsi produksi adalah
huburgan matematis yang menggambarkan bahwa jumlah produksi
vang dihazilkan tergantung pada Jjumlah input-input vyang
digunakan.

Teken (1977) menvatakanm bahwa untuk mencapai tingkat
produksi yang optimum harus dipenuhi syarat yaitu @
1. Svarat keharusan, hubungan fisik (teknis) antara faktor

produksei dan produk harus diketabui.

Syarat kecukupan, nilai produk marginal dan faktor—faktor

rZ

produksi yang dipakai harus sama dengan harga satuan dari
faktor produksi tersebut.

Mubvarta (1978) menyatakan bahwa fungsi produksi adalah
suatu fungsi vang menunjukkan hubungan antara hasil produksi
dengan faktor—faktor produksi. BSelanjutnya dijelaskan bahwa
fungsi produksi dalam bentuk matematis sederhana adalah

EEUE-I;-!.]-. berikut = ¥ = f':.:':.l.i :':.2’ :':Eq iansn AM)e



Dimana ¥ adalah ha=il Produksi, sedangkan X;, X2, Xm...X,
adalah suatu fungsi vyang menunjukkan bagaimana hubungan

faktor-faktor produksi dalam menentukan hasil. Lebih Lt

dikatakan batwa faktor-faktor produksi yang mempengaruhi

produksi hasil pertanian pertanian adalah ekonomi, teknologi,

tanah.



METODE FENELITIAN

Tempat dan Waktu Fenelitian

Fenelitian ini dilaksanakan pada sebuah industri pakan
ternak yaitu FPT. Dharmala fAgritfood Cabang Uiung Fandang Yyang

meErupakan industri ransum atau pakan ternak berupa pellet dan

. chip. Felaksanaan penelitian ini berlangsung se&lama kurang

lebih dua bulan sejak bulan September hingga akhir bulan

Uktobsr 1995.

Fenoambilan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas
data primsr serta data sekunder. Data primer dipEroleh
melalui wawancara dan melibhat arsip perusahbaan. Data iﬁi
mErupakan data pokok yang m2njadi acuan dalam pembahasan atau
penulisan sekripsi. Sadangkan data sekunder atau data
penunjang lainnya diperoleh melalui tinjauan pustaka serta

instansi-instansi yang terkait.

Analisa Data

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan serta melibat
data wang telah diperoleh baik _ﬁata pramer maupun data
sekunder, maka dalam penulisan skripsi ini digunakan analisis
epcara Deskriptif dengan membandingkan data yang ada pada
perusahaan dengan data penunjang atau sekunder dengan metode

parsentass.,
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Egnsep Qperasignal

batasan—-batasan sebagai berikut :

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian, maka diberi

1. Fellet adalah salah =atu jenis makanan ternak yang diolah

G

dari bahan baku berupa gaplek, onggok, dan bekatul vang
dikonsumsl ternak pada musim dingin.

Industri pakan (ransum) ternak adalah industri vang meng-
hasilkan output berupa ransum (pakan),., vang merukan input
bagi peternakan—-peternakan yvang akan dikonsumsi oleh
terrnak-ternak vang dipelihara, untuk kebutuhan hidup sertas
untuk menghasilkan produk yang berkualitas.

Faktor-=faktor produkei adalah korbanan atau input yang di-
keluarkan (dikorbankan) selama berlangsungnya suatu proses
praduksl .

Ternaga kerja adalah tiap orang yang mampu melaksanakan
pekerjaan, baik di dalam mauvpun di luar hubungan kerja
guna menghasilkan suatu barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat atau yang membutuhkannya.

Froduksi adalah sebagai suatu kegiatan dalam menciptakan
dan menambah kegunaan suatu barang atau jasa, dimana

untuk kegiatan tersebut dibutuhkan faktor-faktor produksi
vang dalam ilmu skonomi berupa tanah, modal, tenaga kerja,
dan skill.

Fakan ternak adalah segala sesuatu yang dimakan oleh
ternak yang dapat memberikan manfaat bagi ternak untuk ke-

butuhan hidup dan produksi.
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7+ Bahan baku adalah gaplek (tapioka) vana berhasil dibeli

oleh PT. Lharmala fgrifood Cabang Ujung Pandang. Dimana

Gaplek ini merupakan bahan baku utama pembuatan tapioka

pellet dan tapioka chip.
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HASIL DAN FPEMBAHASAN

) §H Keadaan Umum Perusahaan

rah rdiri Ferusahaa

FT. Dharmala Aarifood didirikan pada tahun 1990 dengan
nama FT. Tiilatjap Pelletizing Factory berdasarkan Akte
pendirian cabang pada Tanggal 26 Desember 1990 dan  tercatat
dalam lembaran pengesahan Departemen Kehakiman dengan nomor
Iregziter MNo. 224 Tanggal 9 Nopember 1990, Ferusahaan ini di-
dirikan dalam rangka Fenanaman Modal Dalam Megeri (PMDN] dan
mErupakan  anak perusahaan  vang tergabung dalam . Dharmala
Groupg,

FT. Dharmala Agrifood awalnya berasal dari PT. Makassar
Kartika, yang diambil alih oleh Dharmala Group pada tahun
1990, FT. Dharmala Agrifood merupakan =salah satu cabang dari
8 peruzahaan sejsnis yang tersebar di Bumaters Selatan, Jawa,
sampal Bulawssi Selatan yang kesemuanva tergabung dalam usaha
Dharmala Group yang bergerak dalam bidang agroindustri yang
mEmpunyai jaringan yang luas dalam hal pengadaan bahanm baku
serta distribusi bahan hasil pertanian di Indonesia.

Sejak awal Januari 1995 nama FT. Dharmala Agrifood mulai
digunakan untulk menagantikan PT. Tiilatiap Felletizing
Factory bedasarkan surat keputusan Dharmala Group. Adapun FT.
Dharmala Agrifood ini merupakan salah satu cabang perusahaan
¥yang bregerak di bidang agro sektor vyang mencakup usaha
industri pakan ternak yang barupa tapioka pellet damn tapicka

chip.
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benaan  perkembangan Yang ada sekarang 1ini, selain
mempraduksl  tapioka chip dan tapioka pellet perusahaan ini
juga mendistribusikan hasil pertanian berupa Jjagung kuning
dan Jjagung putih. Bahkan sejak pertengahan tabun 1994 vaitu
sekitar bulan Juli 1994, PT. Dharmala Agrifood yang waktu itu
bernama FT. Tjilatjap Pelletiring Factory mulai menambah unit
k@rjanya denasn membuka unit peternakan avam petelur yang
berlekasi sekitar 15 km dari lokasi perusahaan.

Denoan meningkatnya kinerja usaha vang cukup pesat
beberapa tahun terakhir ini, maka perusahaan dituntut untuk
mzlebarkan wsaha dengan ekstensifikasi usaha. Untuk itulah
maka tepat pada bulan Maret 1995 FT. Dharmala Bgrifood mulai
mangembangkan sayapnya d=ngan meresmikan unit usaha
peternakan ayam petelurnya untuk produksi komersial.

Ferusahaan wang bergerak dalam bidamg industri pakan
ternak ini berlokasi di kabupaten Gowa pads sebidang tanah
vang mamiliki luas sekitar 2 Ha dan saat ini memiliki &
lenam} buah gedung, disamping itu dilengkapi dengan sarana
peralatan damn perlengkapan kantor ssrta alat transportasi
be2rupa kendaraan untuk karyvawan dan kendaraan pengangkut
bahan baku atau komoditas vyang siap didistribusikan- ke
berbagai tempat. Ferusahaan inipun dilenagkapi dangan
fasilitas sarana dan prasarana produksi, tenaga kerja teknis,
administratur serta buruh yang direkruft dari penduduk vyang
berdamisili disekitar perusahaan vyang kesemuanvya ini memnbari

jaminan kelancaran aktifitas produksi perusahaan.
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truktur Organisas;i

Organisasi dalam suatu perusahaan merupakan bentuk dan
hubungan yang mempunyai sifat yang dinamis, dalam arti sempit
dapat menyesuaikan diri kepada perubahan yang pada hakekatnya
meErupakan suatu bentuk Yang diciptakan wuntuk mencapai tujuan
yang telah diperhitungkan. Tujuan tersebut menunjukkan bahwa

hakekat organisasi dalam perusahaan bukanlah sekumpilan dari

‘sumber-sumber ekonomi semata-mata tetapi Jjuga menciptakan

suasana  kerja yang baik atau usaha mengadakan perbandingan
sumber—sumber dari hasil varao terbaik.

Manajemzn dam pengorganisasian vang ditempuh oleh PT.
Dharmala Agrifood adalah menakoordinir kegiatan karvawan
untuk mencapai tujuan perusahaan berupa penvediaan komoditas
y&ang berkuslitas baik, dengan harga vang bersaing Eepads
konzumen berkaitan dengan tujuan yang lebih  luas lagi
manyangkut paningkatan lsba, panjuslan, pangsa paiarl v anag
kosemuanya merupakan tanggung jawab masing=-masing kelompok
keria atau karvawan secara individual.

Fembentukan struktur organisasi pada PT. Dharmala
Aqrifood dimulai dengan penganalisaan kegiatan utama
perusahaan. Fada perusahaan ini kegiatan=kegiatan utamanva
berupa pemb=lian bahan baku, produksi, penimbangan, penjualan
dan personalia. Masing-masing kegiatan meliputi penugasan

Fﬂdﬂ hagi,ﬂn }rang barbeda dalam FIEI"LIEE.hElE“'I termasuk m-ﬂl‘laiEr

dan karyawan.
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Calam PENdelegasian wewenang dan  tanggung jawab,
manajer menugaskan eebagian wewsnangnya kepada bawahannya
untuk pencurahan waktu yang optimal pada  fungsi-fungsi
manajerial seperti yang selama ini terjadi pada perusahaan
ini vyaitu pendelegasian Wewanang dalam menentukan potongan
kepada para padagang.

Froses pembagian kerja dan struktur organisasi FT.
Dharmala Aarifood dapat dilihat pada lampiran 2. Dari skema
tersebut dapat diketahui bahwa bentuk organisasi pada FPT.
Dharmala Agrifood adalah merupakan bantuk garis dan staf.
Direktur Utams sebagai pimpinan punicak dan bertanggung jawab
terhadap FT. Dharmala Agrifood dan semus anak perusahaan vang
tergabung dalam Dharmala Group. General Hanéger bertanggung
laWalb atas pengambilan keputusan dalam lingkungan perusahaan
itu sendiri dan bertangaoumg jawab langsung kepada Direktur
Utama. General Manager dapat mendelegasikan kekuasaannya pada
bagaian lain vang terkait. Hubungan antara Direktur Utama dan

General Manager secara langsung merupakan bentuk organisasi

garis.

Sedangkan yang berbentuk staf adalsh para kepala-kepala
bagian, vakni bagian penjualan, produksi, gudang, pembelian,
personalia serta bagian akunting. Fentuk organisasi semacam
ini memberikan keuntungan, dimana pimpinan dapat lebih
leluasa memberikan saran terhadap bawahannya yang berbubungan

dengan tugas khusus diluar bagiannya.
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Startf dalam hal ini dapat membantu untuk mengatasi
pergoala. sehingga akan membantu meringankan pekerjaan yang
pada akhirnya meningkatkan efisiensi kerja serta menciptakan
kesatuan dalam pimpinan sehingas mewujudkan aliran kekuasaan
vang Jelas. Lebih lanjut dapat dipaparkan pambagian tugas
maslna—-masind valtu =
4. Wirektur Utamsa
Lirektur Utama bertanggung jawab terhadap pengambilan
keputusan di tingkat pusst dan péruaahaan Qroup sscara
kessluruban.

1 General managsr
1. Mengawasi dan membimbing =amua kegiatan kearah pen-

capalan tujuan.

2. Mengontral keuvangan dan pengadaan bahan baku.

c. EBagiarn produksi
1. Sertangagung jawab terhadap proses peoduksi perusabiaan.
-. Bartanggung Jawab terhadap mesin-m&Esin produksi .

5. Melakukan pencatatan hasil produksi.
d. Eagian Fembelian
1. Bertanogung jawab terhadap pambelian bahan baku.
= Membuat laporan harian ke pusat (Jakarta) mengenail

stak barang jadi.

T. Membuat laporan total pembelian dan penjualan ke

kantor pusat.

4. Bertangaung Jjawab terhadap laporan stok bulanan bahan

baku atau Garang Jadi.
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Bagian Gudand. terdiri dari :

1.

—
s W
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-t w

Timbaraar

HeLangaung jawab terhadap ke@giatan penimbangan bahan

baku dan barang jadi.

= M=lakukan pengecekan pada setiap akhir bulan untuk
melihst pemasukan antara wunit penimbangan, pambslian
dan pembukwuan,

Gudana/Refaksa

- Hertanogung Jawab terhadap pencatatan bahan baku dan
Bahkan jisdi.

- Melatukan pengawasan terhadap pembongkaran atau pen—
curahan bBahan baku.

- Eertanooung jawab terhadap kualitas bahan baku.

Gudana/karung

- Bertancoung jawsb atas kegiatan psnggunaan karung.

Esgian Akunting dan Finansigl

1.

Membuat mutasi kas/Bank berdasarkan buk ki-bukti atauw

nota pemb&lian dan penjualan barana.

Mencatat transaksi peng&luaran uang bardasarkan bukti

Eulitansi .

Mamcatat penerimaan uang melalul buku besar berdasar—

kam muta=i kas.

Bagian Administrasi Unum/Fersonalia

- Bertancoung Jawab terhadap penanganan surat keluar

maupun sSurat yang masuk, serta bidang kekaryawanan.
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Ignaga Keria dan Tingkat Fandidikan
Salah  =atu faktor Yang sangat mensntukan suatu prosas
produksi adalah tenaga herja. Seperti halnya pada unit
perusahasn PT. Dharmala fAgrifood yang memiliki satu  unit
usaha berupa industri paksn ternak yaitu pellet dan  chip.
Calam wmenjalankan usahanys, pihak perusahaan mempakeriakan
sekitar 23 orang karvawan tetap bulanan, dan sekitar 100
.arang buruh hariamn. Jumlab burubh harian ini akan bertambah
s@sual dengan keadaan produksi atau ketersadiaan bahan baku
dalam suatu siklus produksi. Jika bahan baku produksi cukup
banyak maks Jjumlahkh tenaga kerja harian akan bartambah,
sedangkan Jika bahan baku kurang maka burubh harian juga di=
kurangl .
fingkat pendidikan para karyawan molai dari burub harian
kimgaga karvawan tetap, bertahap mulai dari tingkat SO, SMP,

STM/SMA dan Sarjena. Adapun tingkatan pendidikan karyawan FT.

Dharmala Agrifood ssbagai bBarikut 3

= ulu=an SHMF = 2 granag
= Lulusan STH = & crang
= Lulusan SMA/SMEA = 14 orang
- Sarjana = 1 orang
Jumlah = 2% arang

Sadanghkan data mengenai tingkat pendidikan buruh harian tidak
jelas karena pihak perusahaan umumnya merekrut tenaga ini

tanpa data yang lengkap mengingat mereka ini adalah tenaga

MUS1Mmanr .
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Setiap hkaryawan mendapatkan gaji. fasilitas pengobatan

s2rta tunjangan lainnya berdasarkan jabatan dan fungsinya.

Untuk lebih jalasnya, pembagian fasilitas untuk masing-masing

kategori adalah sebagai berilkut :

Untuk karyawan tetap mendapatkan fasilitas pengobatan, cuti
dan gaJinya dibavarkan setiap bulan sekalipun tidak masuk
kerjia dengan ijin pimpinan.
Untuk karyawan harian tetap, juga mendapat fasilitas peang-
obatan umum, namun cuti tidak diberikan dan jika tidak be-
kerja selama ssbulan penuh, maka akan mendapat potongan.
Bartitik tolak dari hal tersebut, perusahaan ini dalam
memberikan gaji atau upah terhadap karyawannya disesuaikan
denaarn kemampuan kerja karyawan tersebut. dimana setiap
jabatan akan mamperocleh gaji yang ada sesuai dengan tingkat
pendidikan, pengetahuan, skill dan tanggung Jjawab yang

dimiliki oleh setiap karyawan.

Disiplin kKerija

Kelangsungan suatu perusahaan sangat ditunjang oleh ke-
disiplinan para karyawan dalam melaksanakan tugas sehari-
hari. Maka dari itu, untuk mencapal tujuan tersebut dirasa-
kan perlu disusun suatu Jjadwal kerja yang akan lebih

memudahkan terlaksananya kedisiplinan kerja.
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Jadwal kerja vang berlaku pada PT. Dharmala Agrifood dapat

dilihat pada Tabel 1 berikut int

=
L

Tabel 1. Jadwal Kerja FPada FT. Dharmala dagrifood Dalam

Seminggu.

M Hari kKerja Jam Eeria Jam Istirahat
1. Senin 0B.00 = 15,00 2.00 = 13,00
2, S &1l asa 03.00 - 1&6.00 12.00 — 13.00
Bia K a b u 08.00 — 15,00 12.00 — 15,00
A, Kamdis E.00 — 16,00 12.00 — 13.00
o d dmat 03,00 — 1&5.00 11,30 = 13,00
& S abt

LI OB.00 — 1&6.00 12.00 = 1%.00

i e == e s

Sumber * PT. Dharmala Agrifood. 1995.

Keterangan

- Fada hari rayva‘besar dan libur, karvawan tidak masuk

kEria.

- Jika karyawan bekerja diluar jam kerja terhitung

lembur.

Dari tabel 1 di atas dapat lihat bahwa FT. Dharmala
Borifood dalam kegiatan perusahaan dalam hal ini kedisiplinan
kerja, memiliki suatu pedoman atau aturan vang' cukup Jjelas
sehingna setisp karyawan dapat melaksankan setiap kegiatan
pekerjaan berdasarkan pedoman kerja terssbut.

Untuk lebih memantafkan kedisiplinan kerja karyawan,
FT. Dharmala Agrifood juga mamberikan sangsi-sangsi pada
setiap pelanggaran kedisiplinan kerja khususnya kepada buruh

Farian her-upa peinatgngan gaji ji;‘-ﬂ. tldﬂk. m-ﬂﬁ-h‘k kE'r__'iE'- tanpa

izim atau alasan yvang tepat.
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FT. Dharmals Aarifood dalam melakukan pengupahan kepada

buruh atau karvawan menerapkan beberapa metode *

1.

Lpah Lanasunag

Bantuk pembavaran vang diterapkan pada buruh—buruh yang
bertangauna Jawab psda proses pembonakaran bahan  baku
diwujudkan atas satuan wakbtu harian dan kuantum bongkaran
vang dapat disslesaikan.

Upah vang dibavarkan berdasarkan lama waktu mengeriakan
suatu pekerjaan, dihitumg menurat tingkat wupah  perjam.
Metode ini mencakup upah lembur di perusahaan  yaitu
kelebihan kerja normal dari pekerija. Umumnya satu hari
dihitung 8 jam. sedang kerja normal mereka adalah 40 jam
kerja. Sis=tim upah ini biasanva dibesrlakukan selama musim
produksi pellet dan chip menielang ekspor setiap tahun
vaitu pada bulan September = Oktcber. EBiasanya dikenakan
pada buruh vang menangani pengantongan dan staffelan
barama Jadi serta karyawan bagian produksi yang bartugas
sebagai operator mesin produksi.

Fremi Shift kKerja

Sistem pengupahan ini diberlakukan pada saat peruvsabaan
diharuskan mengsjar target produksi untuk pangiriman
ekspor, dimana proses produksi dapat berlangsung s=lama 24

jam sehari dan dibagi menjadi 2 shift yaitu pagi dan malam

hari.
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FT. Dharmala Aarifood dalam melakukan pengupahan kepada

buruh atau karvawan menerapkan beberapa metode

la

Upah Lanasuna

Ezntuk pembavaran yang diterapkan pada buruh-buruh yang
bertangaung Jjawab pada proses penbonakaran  bahan  baku
diwujudkan stas satuan waktu harian dan kuantum bongkaran
yana dapat disslesaikan.

Upah vang dibavarkan berdasarkan lama waktu mengerjakan
suatu pekerjaan, dihituna menurut tingkat wupah periam.
Metods ini mencakup upah lembur di perusahaan yaitu
belebihan ¥erijia normal dari pekerja. Umumnya satu hari
dihitung 8 jam. sedang kerija normal mereka adalah 40 jam
kerja. Sistim upah ini biasanva diberlakukan selama musim
produksi pellet dan chip menjelang ekspor setiap tahun
vaitu pada bulan September — Dktober. Eiasanya dikenakan
pada buruh vyang meEnangani pEngantongan dan s=taffelan
barana Jadi =erta karyawan bajglian produksi yang bertuoas
esbagai operator mesin produksi.

Fremi Shitt kKeria

Sistem pengupahan ini dibarlakukan pada ssaat perusahaan
diharuskan mengsjar target produksi untuk pengiriman
ekspor, dimana proses produksi dapat barlangsung galama 24

jam sehari dan dibagli menjadi 2 shift yvalitu pagi dan malam

harl .
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4. Upah Kerja

Jumlah upah vyang dibayarkan pada buruh menurut jumlah
barang yang dikerjakan/borongan, biasanya diberlakukan
pada buruh vyang menangani staffelan bahan baku atau

pengantongan bahan baku dan komoditas jadi.

Layout Bangunan dan Fasilitas Produksi Perusahaan
Kompleks bangunan FT. Dharmala fgrifood ditata sedemiki- :
an rupa sehingga ruangan kantor dan ruangan istirahat, ruang
produksi dan gudang terpisah dengan batas yang Jelas.Sedang-—
kan penyusunan Tfasilitas produkei  (mesin—-mesin produksi)
diterapkan "Layout functional” dimana mesin-m2sin yang mem-—
punyal fungsi yang sama ditempatkan pada tempat tertentu.
Tujuan wtama diadakannya pengaturan ini adalab meminimum
biaya pengangkutan (pemindahan) serta penggunaan ruang yang
efesien bagi karyawan maupun untuk proses produksi, sehingga
tidak menghambat kelancaran kerja.
Kebutuhan air bersih  bersumber pada air tanah vyang
diperoleh &ari sumur melalui pompa listrik yang berasal dari
mesin diesel yang ditempatkan pada ruang produksi. Sementara
fitu industri pabrikan ini mempunyai enam aktivitas kelompok
bangunan berdasarkan fungsi masing-masing :
i. Bangunan Type A adalah gedung yang berfungsi untuk
penyimpanan bahan baku. Berukuran 24 x &0 m.

2 Geduna Type B adalah gedung yang berfungsi sebagai
tempat penyimpanan barang jadi wkuran 24 = &0 m.

%. Gedung Type C, tempat berlangsungnya proses produksi
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dan panvimpanan karuna, barukuran 24 x &0 .

Gedung Tvpa D dan pedung E adalah gedung produksi pellet
dan chip. ruang untuk mesin diesel vang berukuran luas
72 ® 24 m,

Lantel peniemuran dan tempat pencuraban bahan baku. ber-—
ukursn 24 x &0 m.

Gedung Ferkantoran dan Administraszi. berukuran 24 x &0 m
vang pada bagian depan difungsikan sebagai tempat penim-
tangan bahan baku yang masuk serta komoditas yang akan
didistribusikan.

Untuk l&bibh jelasnya keadaan atau skema dari bangunan

FT. Dharmala ini dspat dilihat pada lampiran 6.

2%
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I1l. kKeadaan Khusus Ferusahaan

Fengadaan Bahan Baku

1. Uhﬁrmﬂlﬂ Agrifood dalam kegiatan produksi
membutuhkan beberapa jenis bahan baku. Sebagai bahan baku
utama, baik untuk produksi pellet maupun chip adalah gaplek,
sedangkan bekatul dan onggok adalah bahan baku tambahan vyang
hanya digunakan pada proses pembuatan pallet.

Untuk kebutuhan bahan baku ini FT. Dharmala Agrifood
msmasok dari 4 daerah di Sul-Sel se=bagal sentra pembelian
bahan baku yaitu : Kabupaten Bulukumba, Jeneponto, Bantasng
dan Gowa. Bahan baku utama yang dipasok dari empat daesrah
ini umumnya dipasock pada bulan Juli hingga bulan Mopamber.
Adapun proses pengadaan bahan baku FT. Dharmala Agrifood

segpertl skema berikut ini @

¥

FEtani

Fetani Fengumpul !

w

Fedagang lHDGFdinatﬂr}-————a———4 FT. Dharmala Agrifood

Dari skema di atas dapat dilihat bahwa sistim pengadaan

stau pembalisn bahan baku utama FT. Dharmala Agrifood &adalah
dengan cara melalui perantara (koordinator) yaitu petani
pengumpul maupun padagang perantara yvang telah tunjuk olah
pihak perusahaan sebagal kLoordinator dasrah. Mareka inilah

vang membal i kepada petani lalu menjual kembali ke

pErusahaan .
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| Froses Froduksi

Froduksi pellet dan chip eleh PT. Dharmala Agrifood
secara keseluruhan pada umumnya ditopang oleh potensi  dan
sumber daya alam yang dimiliki oleh daerah ini, dimana
produksi yang dilakukan oleh perusahaan setiap tahunnya
ditentukan oleh banvak tidaknya bahan baku dalam hal ini
gaplek wvang bisa diperoleh atau dibeli oleh perusahaan ini.

Secara umum total produksi pellet PT. Dharmala Aarifood
setiap tabhunnya mengalami peningkatan. Hal imi dapat
tercapai oleh karena sistim pembelian bahan baku ataupun
gistim produksi yang dilakukan oleh perusahaan ini cukup
baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Assauri (1978) Yyang
mengatakan bahwa si=tim produksi dan operasi adalah
keterkaitan antara unsur-unsur yang berbeda secara terpadu,
menyvatu, dan menyeluruh dalam mengorganisasikan Mmasukan
menjadi  keluaran, dimana komponen masukan suatu sistim
produksi terdiri dari bahan, tenaga keria, energi, mesin,
modal dan informasi.

Sementara itu untuk menghasilkan pellet dan chip,
perusahaan mengadakan pembelian bahan baku yang terdiri dari:
a. Produksi Fellet

— Gaplek, yaitu ubi kayu vang telah dikeringkan sehingga
mencapal kadar air standar.
- Dngaok, yaitu 1imbah hasil produksi tepung tapiocka.
— Bekatul
b. Produksi Chip

- Gaplek
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Sabelum diolah menjadi pellet atau chip, terlebih dahulu

dilakukan pemisahan bahan baku wuntuk produksi pallet dan
chip. Setelah dilakukan pemisahan, produksi chip dapat
langsung dilakukan sebab pada kegiatan ini tidak menggunakan
baban baku vang lain atau campuran.

Khusus untuk produkei pellet terlebl dabulu harus
dipersiapkan pula bahan baku yang lain yang merupakan bahan
_campuran yang harus diolah secara bersama-sama. Untuk lebih
jelasnva kita dapat melihat komposisi bahan yang digunakan

untuk praduksi pellet pada Tabel 2 berikut ini

Tabel 2. Komposisi Bahan Baku Froduksi Fellet

N ———— A F el e e ———___L R b b

No. Jenis Bahan Baku komposisi (%)
L Gaplelk as

2a Ongagaok 19

x. BEekatul

i, A iLr !

____.__-—___-._-—__n—-.——_u——p——_.--———d-—rr-u————l-l—'rn———-——

sumber ¢ FPT. Dharmala ARgrifood, 1993,

Dari Tabal 2 di atas dapat dilihat bahwa wntuk mem—
produksi pellet maka bahan baku utama valitu gaplek harus
teredia dalam jumlah yang besar mengingat gaplek merupakan
bahan baku utama dalam produksi pellet. Eahan baku lainnya
walaupun persentasenya kecil, tapi dalam setiap produksi

bahan baku tersebut harus pula diproses secara bhersamaan.
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Untuk proses produksi pellet ada beberapa alat yang

digunakan vang kesemuanva merupakan satu unit mesin  yang

terdiri dari -

- Hopper

tempat penumpahan gaplek, onggok dan be—
katul
- Cahin Canveyer = alat pengangkut bahan baku

= Mesin Lhasar

alat pemotong (pemukul) gaplek menjadl

ukuran tertentu

- Mesin Sheker = ayakan pemisah antara bahan yang halus
dan kasar |

- EBin/Silo = tempat psnampungan bahan bakar

= M=sin Mixer = tempat pencampuran bahan baku

mesin pencetak pallet

|

= Mesin Fress

il

= Mesin Coller mesin pendinglin pellet
- Mesin EBeefin = meésin pengantongan { pengepakan)

Untuk proses produksi pellet ini digunakan dua buah
mesin Fress dan Beefin yang beroperasi dengan bantuan dua
bush mesin diesel yang masing-masing berkekuatan 16,000 watt.

Adapun proses produksi pellet itu sendiri adalah sebagal
berikut 3
- Satelah mesin dijalankan, maka bahan baku seperti oaplek,

onggok dan bekatul ditumpahkan S&cara bersamaan, pada mesin
Hopper lalu seterusnya akan diangkut atau dibawa oleh mesin
Canveyer menuju mesin Chaser untuk ditumbuk menjadi lebih
halus. Selanjutnya bahan baku masuk ke mesin Sheker wr ek

diayak lalu terus ke mesin Mixer untuk bercampur Sacara

merata termasuk bahan lain seperti air.
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= Setelah sanua bahan tercamour dengan baik., maka selanjutnya
m@nuiu mesin Fress untuk dicetak menjadi pallet vang untuk
seteruznya dibawa ke mesin Coller untuk proses pendinginan
baru kemudian masuk ke me@sin pengantongan atau mesin Beefin
dimana dibawannva tslah siap karvawan yang manyliapkan p&Er—
lengkapan berupa karung untuk mengisi pellet yang keluar.
Sstelan 1tu bagian penoantongan membawa karung yang
telah kterisi terssbut ke gudang yvano untuk seterusnya diatur
oleh karyawan Llspas yang bertugas melakuksn stafelan atau
menyusun  karung-karung tersebut di dalam gudang =etelah
terlebin datulu dicatat oleh staff bagiran praoduksi dan gudang

untulk dilaporkan ke baoian administrasi perusahaan.

FERKEMBANGAN FRODUKS] FERUSAHAAN

Ferkenbangan industri pakan ternak adalahk sejajar dengan
perkemcancan  industri  lainnya yang sanantiasa berkembang.
Dalanm kurun waktu terakhir ini di  Sulawesi-Selatan telah
banyak berkamnbang pErusahaan yand beroesrak dalam bidang usaha
industri pakan ternak berupa tapioka chip dan tapioka pellet,.
Eamun sampal saat inl hanya FT. Dharmala Agrifood yang meng=
usahakan dan mamproduksi dua jenis pakan ternak ssbagai
tomoditas ekspor vaitu tapioka chip danm pellet.

bhusus untuk produksi tapicoka pellet, oleh FT. Dharmala
Aoritood merupakan produk andalan untuk ekspor ke luar negeri

Fhususnya untuk kawasan ercpa.
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- Setelah samnua bahan tercamour dengan baibh. maka sslanjutnya
mEnu il mEsin Fress untuk dicetak menjadi pellet vang unkuk
saterusnya dibawa ke mesin Coller untuk proses pendinginan
baru kemudian masuk ke mesin pengantongan atau mesin Beefin
dimana dibawannya telah siap kharyawan yand mEnylapkan per=
lengkapan berupa karung untuk mengisi pellet yang kaluar.

Sestelan 1tu bagian pengantongan meambawa karuwng yang
telah terisi tersebut ke gudang vang untuk seterusnya diatur
oleh karyvawan lepas yang bertugas melakukan stafelan atau
menyusun hkarung-karung tersebut di dalam gudang setelah
terlesbih dabulu dicatat oleh staff bagian produksi dan gudandg

untuk dilaporkan ke baoian administrasi perusahaan.

FERKEMBANGAN FRODUKSI FERUSAHAAN

Ferkembangan industri pakan ternak adalah sejajar dengan
perkesncancan  industri  lainnya yang senantiasa berkembang.
Dalam kurun waktu terakhir ini di Sulawesi-Selatan telah
banyak berkembang paErusahaan yand bergerak dalam bidang uzaha
industri pakan ternak barupa tapioka chip dan tapioka pellet,
Famun sampai saat ini hanya FT. Dharmala Agrifood yang mena=-
usahakan dan memproduksi dua jenis pakan ternak sabagal
tomoditas ekspor yaitu tapioka chip dan pellet.

khusus untuk produksi tapioka pellet, oleh FT. Dharmala
paoritood merupakan produk andalan untuk ekspor ke luar negeri

Fhususnya untuk hawasan eropa.
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Untuk melihat perkembangan produksi FT. Dharmala
Adarifood dapat dilibat pada tabel 3 dan 4 berikut ini
Tabel 3. Luas Fanesn, Rata-rata Produksi dan Froduksi Ubi

kavu di Sulawesi Selatan Serta Perkembangannya
Tabun 1990 - 1994,

- —— =

__________________
e e e e s T T S S S S S RS

TAHUN LUAS PARER RATA-RATA FRODUKSI PRODUES]
HEKTAR PERREMEANEAN  Fu/Ma  FERTEMBANGAN 0% PERKENBANGAN

SR .. N ..U . A,
19 3935 - 115,89 - 455,352 =

1991 4709 5,67 115,83 -0,08 493,122 5,82

1992 50,002 19,68 113,52 -1,51 548,120 17,50

1991 55T 11,58 143,95 0,29 £35.735 1,50

1954 51,837 7,45 108,09 -5.12 557,744 -1,0

é,.;.;&:m _____________ ?_4_ ----------------- -1,n ) 5-.1; -----------------

Sumbar ¢ Biro Pu=zat Statistik, Kanwil Propinsi Sulawasi-
Salatans 1995.

Be=rdasarkan tabsl I di atas tampak luas panen “pada
setiap tahunva naik kecuall pads taklun 1994. Menurunnya luas
pansn tersgbut mengakibatkan menurunnya produksi vaitu
sebesar 12,27 persen atau 77.98% ton ubi kayu basah pada
tahun 1994. Dalam kurun waktu 9 tahun terakhir perkembangan
Fata—rata produksi per hektar, mengalamli penurunan yaitu sa=
besar 1.72 persen.

Untuk melihat hasil produksi FT. Dharmala Agrifood baik

untuk produksi pellet atau cehip kita dapat melihat tabal 4

barikut ini
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Fabel 4. EErhEmbangan Produksi Fellet dan Chip Pada PT.
harmala Agrifood Cabana Ujung Fandang.

e RS B g
-------------
______________ et
Y e e s i W W SRS S -

o,  TAMUN RERLISASE PEMBELIAN  PROODUMS! PELLET  PRODUKST CHIF  PERMINTAAN CHIP  KUDT& EKSPOR

_____________ ‘ﬂ ﬁﬂﬁﬂjﬂﬁnﬂfi (KB} {KE) K6} PELLET (KE]
1, 1991 15,562,200 Kq 5,706,774 B.575.200 10,000,000 120.000. 000
1. 1992 19620418 Kg §,093.108 7,480,150 20,000,000 120,000, 000
3. 1993 1514819 1 B. 958,635 9.135.07% 10,000, 000 120,000,000
4. 1994 20,999,040 kg 7.948. 451 14,004,800 15,000,000 120,000,000
5, 199 14,503,831 kg - 14,311,754 18,500,000 120,000,000

Sumbsr ¢ FPT. Dharmala Agrifood Cabang U.Fandang, 1995,

Berdasarkan tabel 4 di atas kita dapat melihat bahwa
jumlabk produksi tapioka chip maupun tapioka pellet sangat
tergantung oleh kemampuan perusahaan dalam mengadakan bahan
Eaku utama yaitu gaplek.

kemampuan perusahsan ini dalam memasok bahan baku utama
yaitu gaplek bardasarkan hasil wawancara dengan karyawan dan
dari data yang ada dapat dilihat bahwa setiap tahunnya hanya
sskitar 7,22 % dari rata-rata produksi wubi kayu dasrah
Sulavesi-Selatan yYang mencapal 533.288,75% ton/tahun [lihat
lampiran 3). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa nilai
yang kecil tersebut bukan diakibatkan oleh ketidakmampuan
perusahaan dalam hal ini PT. Dharmala Agrifood dalam membeli

bahan baku, tetapi akibat parsaingan dengan perusahaan lain.
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Untuk lebih jelasnva lagi kila dapat melihat bhubungan
produkel pellet PT. Dharmala farifood dengan permintaan chip
dan fealisasl oembelian bahan baku seperti pada gambar 1 di

bawah 1mi 3

i
'é?gﬁﬂuﬂlﬁ

-

Banbar 1. Hubungan Froduksi Fellet FT. Dharmala
fgrifood Dengan Realisasi Fembalian Bahan

Baku dan Fermintaan Chip.
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Dari gambar histogram tersebut dapat dilihat bagaimana

hubungan antara data vyang tertera pada Tabel 4 mengenai
produksi  pellet, permintaan chip dan realisasi pembelian
bahan baku oleh FT. Dharmala Agrifood.

Sejak kahum 1991 hingga tahun 1995 terjadi fluktuasi

atau perubahban grafik baik realisasi pembelian bahan baku,

produksi pellet maupun permintaan chip. Mamun pada gambar

. tersebut yang lebih menonjol adalah kesamaan antara produksi

chip dengan realisasi pembelian bahan baku, dimana pada tahun
terssbut terjadi kenaikan sementara produksi pellet mengalami
pENUFUNAan .

Berdasarkan ocambar tersebut pula dapat dilihat bahwa
pada tahun 1793 terjadi kenalkan produksi pellet dari sekitar
4,093,108 kg menjadi £.958.635 kg sementara dilain pihak
realicasi pembelian bahan baku menaalami mEnurdnan yaitu
cekitir 6.37% (lihat lampiran). Hal dni terjadi akibat
menurunnya permintaan chip pada waktu itu dari 20.000.000 kg
pada tahun 1992 menjadi 10,000,000 kg pada tahun 1993
tersebut.

Maik turunnya produksi pellet maupun produksi chip ini
sjalan dengan perubahan atau naik turuny a realisasi
pembelian bahan baku wang dilakukan aoleh FPT. Dharmala
Aorifood. Adanya fluktuasi ini sebagai akibat sistim yang
dilakukan atau diterapkan oleh perusahaan ini dengan membeli

bahan baku gaplek hanya dari 4 daerah sebagail senbtra

pegnbelian bahan baku.




. I.-, - 'i = A1 i
Untul lebib Jjelasnya dapat dilihat pads Tabel 5 Gerdibkubk ind:

fabsl 3. l""":-"'s' Fanen, Rata-=rata Produksi dan Produksia
Ubi Fayu FPada Dasmrah Sentra Pembelian Bahan
Baku Gapleh FT. Dharmala Agrifood Serta
Perterbangannya Pada Tahun 1970 1994.
THHUR  SENTRA PRIDUNS] Liis PAHEN FRODUKS KETERSHGAN
PEKTER  PZRYEFERNGAK 10K FEFFERRRIE=N
1350 BULLELEA 4954 - 2.3 - Parkeabangin
JEHERDNTT 7.851 - £5.00% n Froduksi Lol
GO¥R b.B53 - 73.402 = Fayu Sentra Pea-
SITHIRI 142 - B.E47 - belian dari
TOTAL 2039 = 13803 - Produtsi Sul-Sel
ELL=EEL 39,198 456,552 - 47,01 %
15%1 BUL L 5,012 - 44,847 i
JEYERGED 7. 204 - b4, 591 =
EDHR B.380 = [25.543 -
L | i1 = B, 500 -
TOTAL 21,098 3,601 219,312 15,31
BUL-5EL Ik 5,871 Lol el 5,871 47,55 1
1952 BULLEUEZA 7418 - 3.5 &
JENEFONTO B.229 - 51,087 -
BEYA 12.4% - 168,332 -
ETRIAIL 1482 = 21,470 =
TOTAHL 7. 303 30,378 275,759 %5
SUL-5E] 90, 002 15,881 548,100 17,598 43,54 1
1591 BULEY LR 12,57} - 111378 -
JEXERINTD 7748 - 51,491 -
BOWERA 1.930 K [35.277 -
EiHIA] 1.540 - Ity -
ToTHL 12,809 19,25% 148,758 24 74E
Sl -5EL 55, 790 1t, 381 635,735 1L, 901 oL PR
1954 BIAL IS 11,434 - 87,627 -
JENEFONTD 7,467 - 54,824 .
GOYA 9.142 - L1g.831 -
EINdRI 2331 #* 3100 -
TOTAL T 364 -7, 4% 04,242 -12,17%
SUL-SEL 51,632 1,85 557,746 -12,271 54,55 1

=EF i R ———
s s e E—— LD LS o - -—

Sumber : Birp Pusat Statistik Wilayah Fropinsi
Sulawesi-Selatan, 1993.
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Dari tabel 5

S tersebut kita bisa melihat bahwa FPT.
Dharmala Agrifood memasok bahan baku hanya berasal dari 4
daerah sentra produksi yaitu Kabupaten EBulukumba, Jeneponto,
Gowa dan Sinjai. Dimana ke empat daerah ini merupakan sentra
pembelian bahan baku.

Akibat adanya perusahaan-perusahaan yang memproduksi
chip yang berkembang dewasa ini, menyebabkan parsaingan dalam
hal pengadaan bahan baku semakin ketat. Salah satu
perusahaan vyang bersaing adalah PT. Makassar Kartika, vyang
juga uwmumnya memasok bahan baku dari keempat daerah ini.

Oleh sebab itu perusahaan mengambil langkah kebijakan
dengan memasok bahan baku dari ke empat daerah tersebut.
Selain sarana transportasi vang sudah baik juga daerah ini
setiap tabunnya memprodukei ubi kayu dalam jumlah vyang cukup
besar dibanding daerah yang lainnya.

Jika dihubungkan dengan data pada tabel 4 kita bisa
malihat bahwa besar kecilnya produksi pellet PT. Dharmala
fgrifood tergantung dari bahan baku yang ada serta permintaan
chip untuk pasaran dalam maupun luar negeri. Fada amal
produksi pellet yaitu tahun 1991 terlihat bahwa perusahaan
ini hanya mampu memproduksi 2Z,41% dari total produksi ubi
kayu untuk 4 daerah sentra produksi tersebut, sedang untuk
Wwilayah Sul=8el hanya sekitar 1,27% { lihat lampiran 3JF).

Fada tahun 1992 terjadi penurunan produksi pellet dari
5.784.274 pada tahun 1991 menjadi 4.093,108 Kg, sedangkan
jumlah bahan baku mengalami peningkatan dari 135.862.200 Kg

pada tahun 1991 menjadi 29.428.4146 Kg pada tahun 1992.
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Dari data yang diperoleh terlihat bahwa permintaan chip pada
tahun 1992 naik dari 10,000 ton pada tahun 1991 menjadi
20,000 ton pada tahun 1992. Hal inilah yang mengakibatkan
pihak perusahaan mengambil kebijakan untuk  meningkatkan
produksi chip sehingga kita bisa melihat pada tabel 4 terjadi
peningkatan produkei chip sekitar 10&,17% dari produksi chip
pada tahun 1991. Ini menyebabkan bahan baku untuk produksi
pellet berkurang sehingga secara otomatis produks: pellet
pada tahun 1992 juga mengalami penurunan sekitar 29,286% dari
total produksi pada tahun 1991,

Froduksi pellet kembali mengalami peningkatan pada tahun
199% menjadi &.958.635 Kg atau sekitar 70% dari produksi
pellet pada tahun 1%992. EkKenaikan produksi ini akibat
permintaan chip wuwntuk tahun 1993 mengalami penurunan dari
20,000 ton pada tahun 1992 menjadi 10.000 ton pada tahun
199%, Data memperlihatkan bahwa jumlah bahan baku pada tahun
1993 menurun menjadi 15.149,194 kg atau fturun sekitar 48,B7%.

Fada tahun 1994 produksi pellet kembali mengalami
peningkatan sebesar 14,51i% dari produksi tahun 1993 valitu
menjadi 7.948.661 Kg. Kenaikan produksi ini akibat kenaikan
stok bahan baku pada tahun 1994 menjadi 21.994.040 Kg atau
naik sekitar 45,18% dari pembelian bahan baku pada tahun
1993, EKeadaan ini mempengaruhi produksi chip vyang Jjuga

meningkat 31,374 dari produksi sebelumnya {lampiran 4).
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Froduksi pellet sendiri wntuk tahun 1995 ini, oleh pihak
perusahaan terpaksa ditangguhkan melihat hasil pembelian
bahan baku untuk tabun 1993 ini hanya mencapai 14.603.831 Kg,
sedangkan parmintaan chip tahun ini untuk ‘tujuan ekspor

negara kKorea adalah 18.500 tan.

Untuk lebih jelasmnya hasil yang dicapai dalam penelitian

ini dapat dilihat pada lampiran 3, dimana disitu terlihat

bahwa kemampuan PT. Dharmala Agrifood dalam memasok bahan
baku gaplek setiap tahunnya dengan rata-rata 20.4608.4582,5 kg
atau 7,22 persen dari rata-rata produkksi ubi kayu untuk
dagrah sentra pembelian bahan baku dan 3,97 persen dari rata-
rata produksi ubi  kayuw Sulawesi Selatan, Khusus untuk
produksi pellet setiap tahunnya berproduksi dengan rata-rata
&£.201.4859,5 kg atauw 2,15 persen dari rata—-rata produksi ubi
kayu untgk dasrah sentra pembelian bahan baku dan 1,03
persen dari rata-rata produksi ubi kayu Sulawesi Selatan.
Sedanokan produksi chip adalah 11.847.807,3 kg atau 4,14
persen dari rata-rata produksi ubi kayu daerah sentra
pembelian bahan baku dan 2.28 persen untuk rata-rata produksi
ubi kayu Sulawesi Selatan.

Jadi jelas disini bahwa pengaruh permintaan chip serta
ketersediaan bahan baku sangat mempangaruhil kemampuan
produksi pellet FT. Dharmala Agrifood. Sedangkan Jjumlah

tenaga kerja maupun bahan bakar Jjustru dipengaruhi oleh

banyak tidaknya produksl pellet.
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Begitu pula halnya dengan kapasitas gudang, sampai saat
ini gudang yang dimiliki oleh FT. Dharmala Agrifood masih
mampu menampung hasil produksi pellet maupun chip. Hal
terjadi oleh karena pihak perusahaan sudah menjalin kerjasama
dengan pihak perusahaan angkutan laut atau ekspedisi laut.
Pegitu hasil produksi pellet atau chip sudah banyak maka
langsung diangkut ke daerah tujuan secara bertahap sementara
produksi masih berjalan. Jadi dalam hal ini fungsi gudang
hanya untuk menampung hasil untukk jangka waktu vyang tidak
lama, walaupun eecara kuantitas gudang milik FPT. Dharmala
Aagrifood untuk saat ini mampu menampung hasil produksi pellet
maupun chip sekitar 18,000 - 21,000 ton.

Dari seagi pendanaan untuk kelancaran perusahaan dalam
hal imi untuk biaya pengadaan bahan baku serta biaya produksi
tidak berpengaruh. Hal ini disebabkan oleh dana yang dimiliki
oleh perusahaan cukup besar, apalagi didukung oleh dana milik
Group Dharmala yang tergolong perusahaan berinvestasi besar.

Dari g2gl pemasaran, hazil produksi FT. Dharmala
Agrifood sangat potensial sgbab jika perusahaan ini mampu
memenuhi permintaan atad kuota maka keuntungan yang dapat
diperoleh akan semakin besar. Untuk melihat nilai jual dari

produk yang dihasilkan, dapat dilihat pada Tabel & berikut

ini @
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Tabel &. Penaksir Harga Ekonomi Output Tapioka Fellet

dan Tapioka Chips Freduksi FT. Dharmala
Fgrifood Cabang Ujung Pandang.

Produk Harga FIEannial Biaya Harga Ekonomi

US$/Ka Rp/kg Rp/kg uss/Kg  Rp/Kg

T. Fellet 0,123 270,9 14,5 0,117 234,48

T. Chips 0,108 229,7 15,3 0,098 214,<
kKeterangan : = Harga Finansial dalam Rupiah/kKg merupakan

harga US$/Kg vang dikonversikan dengan kurs
yang berlaku pada akhir 1994 vaitu Rp.2147
per UsSs 1.

- Harga Ekonomi untuk exportable comoditas me-—
rupakan harga vang diperoleh dari harga
Finansial dikurangi biaya tranport dan hand-
ling dari produk yang bersangkutan.

Dari tabel & di atas kita bisa melihat bahwa nilai jual
tapioka pellet adalah Rp. 254,4/Kg sedangkan tapioka chip
adalah Rp. 214,2/kKg. Dari kedua nilal tersebut terdapat
selieinh sebesar Rp. 40,2. Dari keadaan ini pihak perusahaan
sudsh melihat bahwa harga jual Eﬂpinka pellet lebih tinggl
dibanding dengan tapiocka chip. Tapi jika dilihat dari =segi
biava  produksi, dimana untuk produksi pellet masih
manggunakan babhan baku tambahan berupa énqgnk dan bekatul
maka secara otomatis biaya produksi tapioka pellet lebih
tinggi dibanding dengan tapioka chip, sehingga heuntuhgan
dari hasil penjualan kedua produk ini tidak jauh berbeda.

Melihat kaadaan ini pihak perusahaan lebih

memperioritaskan produksi tapioka chip. Selain itu FT.

Dharmala harus berusaha memenuhi target yang diminta oleh

kantor pusat.




Oleh sebab itu PT. Dharmala Agrifood dalam hal 4ini lebih

cenderung untuk mengutamakan memproduksi tapioka ehip
berdasarkan keadaan tersebut. Untuk lebih jelasnya lagi kita
bisa melihat perkembangan produksi FT. Dharmala Agrifood ber-
dasarkan ekspor yang dilakukan, dapat dilihat pada tabel 7
berikut ini :

Tabel 7. Ferkembangan Produksi FT. Dharmala Agrifood

BEerdasarkan Realisasi Ekspor.

TAHUN PRODUK
TAFIOKA PELLET (Ton) TAPIOKA C H I F 8§ (Ton)
1991 5.78& B. 000
1992 2.900 17 . 6BO
1593 6. 000 9.135
1994 F.594 14.014
1995 - 14.430

Sumber : PT. Dharmala fgrifood, 1999

Berdasarkan Tabel 7 di atas kita bisa melihat bahwa ada
parbedaan antarsa jumlah produksi baik tapioka pellet maupun
tapioka chip dengan realisasi Ekspﬁr. Keadaan ini terjadi
pada tahun 1992 dimana produksi pellet sekitar 4.000 ton
sedangkan ekspor yang dilakukan hanya sekitar 2.900 ton. Hal

ini terjadi diakibatkan oleh kapasitas angkut pada saat itu

e sementara itu pihak perusahaan harus memsnuhi
?

permintaan chip ¥andg cukup besar.
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Sebagal akibatnya pihak perusahaan harus menanggung resiko

menyimpan sisa produkei khususnya pellet digudang yang

tentunya membutuhkan biaya vang cukup besar sebab harus

menunggu beberapa bulan untuk pengiriman berikutnya.

keadaan yang lebih menyolok ialah pada tahun 1993 dimana
pihak perusahaan terpaksa menangguhkan produksi pellet
mengingat permintaan untuk pasaran Korea untuk komoditas chip
eukup besar sementara bahan baku yang berhasil dibeli tidak
mencukupi untuk produksi pellet.

Dalam rangka ekspor maupun penanganan sisa produksi baik
pellet maupun chip, PT Dharmala Agrifood selama ini bekeria
sama dengan FT. Sucofindo cabang Ujung Fandang. Berdasarkan
pemeriksaan yang telah dilakukan oleh FT. Sucofindo hasil
produksi PT. Dharmala Agrifood selama ini masuk kategori Mutu
Il.

Berdasarkan kesepakatan bersama yang telah dijalin oleh
pihak eksportir dan importir selama ini, proses Jjual beli
hasil produksi pellet maupun chip didasarkan pada
standarisasi mutu yang telah ditetapkan oleh Asosiasi
Ferdagangan Internasional yang menatapkan 4 klasifikasi mutu
tapioka pellet dan tapioka chip. |

Untuk lebih jelasnya kita dapat membandingkan mutu atau
hasil produksi FT. Dharmala Agrifood berdasarkan ketetapan

vang berlaku pada tabel 8 berikut ini 3
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abel B. Standarisasi Muty Perdagangan Internasional

Tapicka Fellet dan Tapioka Chips.

Komposisi STANDAR MUTU

(%) SUFER MUTU I  ®MUTU II MUTU II
kKadar Air 14 14 14 14
Kadar Fati 70 &8 &3 &2
Kadar Serat 4 5 < a
Kadar Fasir 2 > = =

Sunbar 3 PT. Dharmala Agrifoed, 1993.

Berdasarkan tabel 8 diatas dibandingkan dengan hasil
pemeriksaan yang dilakukan FT. Sucofindo yang mengelurkan
Sertifikst Mutu kelas II untuk produksi pellet dan chip FT.
Dharmala Agrifood selama ini, kita Bisa melihat bahwa hasil
produksi perusahaan ini masih berada pada tingkat mutu Yyang
belum maksimal. Oleh s=bab itu jika FT. Dharmala Agrifood
ingin meningkatkan nilai penjualan maka mutu hasil produksi
tentunya harus ditingkatkan pula. Dengan demikian keuntungan
vang akan dipercleh juga akan lebih baik dibanding tahun-—
tahun sebslumnya.

Berdasarkan data =prta melihat hubungan dari setiap
variabel atau faktnr—fahtar yang mampangarunl perkembangan
produksi pellet FT. Dharmala Agrifood, maka dapat dijelaskan

secara singkat hubungan antara faktor-faktor tersebut sebagai

berikut 1
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A. Hubungan Bahan Baku Dengan Produksi Pellet

keberhasilan FT. Dharmala Agrifood di o Kl

pengadaan bahan baku atau pembelian bahan baku merupakan

permasalahan  mendasar yang erat  hubungannya dengan

perkembangan produksi pellet, mengingat bahwa perusahaan ini
menproduksi dua jenis produk yang menggunakan bahan baku
utama vang sama vaitu gaplek.

Fada tabel 4 maupun lampiran 4 dapat dilihat bahwa sejak
tahun 1951 hingga 1995 realisasi pembelian bahan baku Secara
umum mengalami peningkatan. Mamun ternyata keadaan ini bukan
jaminan bahwa produksi pellet juga akan meningkat. Eenyataan
ini dapat dilihat bahwa pada tahun 1992 jumlah bahan baku
yang berhasil dibeli naik cekitar 89,17% dari pembelian bahan
baku tahun 1991 tetapi justru produksi pellet mengalami
penurunan sebesar 2q,26% dari produksi tahun sebelummnya.

Keadaan serupa terjadi pada tghun 1993, dimana pembelian
bahan baku mengalami penurunan tetapi justru produksil pellet
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi
negatif antara realisasi pambelian bahan baku dengan produksi
pellet vang diakibatkan oleh adanya faktar lain yang Saling
berhubungan dengan faktor tersebut.

Bardasarkan keadaan inilah dapat ditarik suatu
kesimmpulan bahwa perkembangan produksi pellet PT. Dharmala

fgrifood salah satunya dipengaruhi oleh realisasi pembelian

bajan baku.
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B. Hubungan Permintaan Chip Dengan Produksi Fellet \QE“{EL
FT. i

—

Dharmal.
ﬂlﬂ ﬁgr"ifntl'd '}’il.ng mE'r"upa,p;an Ellah E-.atu :ﬂbaﬂq

rk Pl :
da Dharmala EI"I:H.I.p Yang mamproduksi pellet, didalam

kegiatan produksinya khususnya chip didasarkan pada order

atau permintaan yang ditetapkan oleh kantar pusat di Jakarta.

Fada tabel 4 kita bisa melihat bahwa sejak tahun 1991
hingga tabun 1995 terjadi fluktuasi atay perubahan permintaan
chip. Data memperlihatkan bahwa terdapat korelasi negatif
antara permintaan chip dengan produksi pellet, dimana pada
tabel & tersebut maupun lampiran 4 terlihat bahwa kenaikan
permintaan chip akan mengakibatkan menurunnya produksi pellet
begitu juga sebaliknva.

Yang berbeda adalah data pada tahun 1994 Yarng
memperlihatkan bahwa kenaikan permintaan chip diikuti oleh
peningkatan produksi pellet. Hal diakibatkan oleh Jjumlah
bahan baku yvang berhasil dibeli mengalami peningkatan.

Kenyataan diatas menggambarkan bahwa ada keterkaitan
atau hubungan vyang erat antara permintaan chip dengan
realisasi pembeslian bahan baku. Oleh sebab itu dapat tarik
kesimpulan bahwa parmintaan chip juga mempengaruhl produksi

pellet FPT. Dharmala Agrifood.

C. Hubungan Tenaga Kerja Dengan Froduksi Pellet

Berdasarkan hipotesa yang dikemukakan, disebutkan bahwa

jumlah tenaga kerja mempengaruhi perkembangan produksi pellet

FT. Dharmala Afrifood.
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Tetapi data i
Yang diperolen justru terjadi keadaan yang
rbeda
be dengan apa ¥a8ng telah dikemukakan tersebut. Untuk

lebih JE].E.EFI}"E! kita :Ia.pat melihat hubungan ini berdasarkan

data yang ada seperti pada Tabel % di bawah ini :

Tabel 7. Jumlah Tena
94 Kerja Yang Di
Froduksi Fellet, ng Digunakan Pada Froses

Tahun Jumlah Tenaga Kerja ( % 3 Froduksi Pellet ( Kg )
1991 132 orang 5.784.274
1992 82 arang 4,093,108
1993 149 orang 6.938.4635
1994 213 orang 7.968.5841
1995 emmmeeees e

Sumber : PT. Dharmala Agrifood, 1999.

Berdasarkan data pada tabel di atas kita bisa melihat
bahwa ada kaorelasi positif antara jumlah tenaga kerja dengan
perkembangan produksi pellet. Akan tetapi vang menjadi
permasal ahan pada perusahaan ini adalah bahwa jumlah tenaga
kerja vyang digunakan dalan suatu siklus produksi ditemntukan
oleh jumlah produksi pellet yang akan dilakukan. Dalam hal
ini bahwa Jjika produksi pellet sedikit maka jumlah tenaga
kerja vang digunakan juga sedikit, dan bila dalam periode
produksi berikutnya Jjumlah pellet yang akan diproduksi
meningkat maka tenaga kerja yang digunakan juga ditingkatkan.

Oleh karena sistim vang diterapkan oleh perusahaan ini

adalah kerja musiman sehingga tenaga kerja wang digunakan

juga sebagian besar adalah tenaga kerja musiman.
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Pada umumnya tenaga kerja ing direkrut menjelang produksi

i1lakulk c - i
akan dilakukan Jadi jika pihak perusshaar merencanakan

produksi pellet dalam jumlah yang besar maka jumlah tenaga

(OTn . Ang nemcek juga lebih banyak. PBerdasarkan keadaan

inilah dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah tenaga kerja
yang dipekerjakan pada PT. Dharmala Agrifood ditentukan oleh

jumlah produksi pellet vang akan dilaksanakan.

D. Hubungan Kuota Ekspor Dengan Produksi Pellet

Berdasarkan data yang tertera pada tabel 4 kita bisa
melibhat bakwa kuota ekspor pellet PT. Dharmala Agrifood-sejak
tahun 1991 hingga 1995 adalah 120.000 ton/tahun. Kondisi ini
oleh pihak perusahaan tidak pernah terpenuhi. Dengan kondisi
yvang demikian tentunya akan berpengaruh terhadap kebijakan
perusahaan dalam memproduksi pellet berhubung karena

perusahaan ini memproduksi dua (2) jenis produk dengan bahan

baku yang sama.
Berdasarkan perkembangan produksi pellet yang jauh

dibandina dengan jumlah kuota ekspor inilah sehingga dapat

ditarik suatu kesimpulan bahwa pengaruh faktor ini tidak ada

terhadap jumlah produksi pellet FT. Dharmala Agrifed.

E. Hubungan Bahan Baku, Permintaan Chip Dengan Produksi

Fellet.

Berdasarkan gambaran Secara umum pada bab-bab terdahulu

telah diketahui bahwa perkembangan produksi pellet FT.

Dharmala Agrifood Cabang Ujung Pandang cukup baik.
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Secara khu :
SUs dapat dikatakan bahwa perkembangan

produksi tersebut dipengaryhi cluh dua ik

bahan, baku (gaplek)

utama yaitu

78Ng berhasil dibeli serta permintaan
chip.

E
erdasarkan tabel g maupun lampiran 4 kita bisa melihat

bahwa ada hubungan atau korelasi antara kedua faktor ini

terhadap Perkembangan produksi pellet. Dengan kenaikan

realisasi pembelian bahan baku pada tahun 1957 dari
15.662.200 kg pada tahun 1991 menjadi  29.428.41s kg
diharapkan bahwa produksi pellet akan meningkat tetapi
kenyataannya bahwa justru produksi pellet menurun dari
2.786.274 kg menjadi 4.093.108 kKg. Hal ini terjadi sebagai
akibat kenaikan permintaan ehip dari 10.000.000 kg pada tahun
1991 menjadi 20.000,000 kg pada tahun 1992.

Begitu juga keadaan vang terjadi pada tahun 1993,
realisasi pembelian bahan baku mgngalami penurunan tapi
justru produksi pellet meningkat. Hal ini diakibatkanm oleh
permintaan chip vang mengalami penurunan dari 20.000.000 kg
mernjadi  10.000.000 kg pada tahun 1993. Fada tahun 1994
terjadi kondisi yang sebaliknya, walaupun permintaan chip
meningkat tetapi produksi pellet juga mengalami peningkatan,

ini diakibatkan oleh bahan baku yang berhasil dibeli Jjuga

nailk.

Keadaan yang paling menyolok adalah pada tahun 1993,

akibat menurunnya pembelian bahan baku serta  kenalkan

permintaan chip yang malampaui bahan baku vang tersedia

menyebabkan pihak perusahaan menangguhkan produksi pellet.

L6




Oleh sebab itulah kKita melihat bahwa pada tahun 1995

5E-hil'|-1,'.}l;té'|. da.p-at- dltﬂrlk kE‘EimpUlaﬂ bahwa perl\;embangln prndukgi

pellelt FT. Dharmala Agrifood Cabang Ujung Fandang dipengaruhi

oleh realisasi pembelian bahan baku serta permintaan chip.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berd i i
asarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah
dicapai,

f—

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut s

FT. Dhar i g

pellet setiap tahun dengan rata-rata produksi &,201.669,5

kilogram atau 2,13 persen dari rata-rata produkei ubi kayu
sentra pembelian bahan baku dan 1,03 persen dari rata-rata
produksi ubi kavyu Sul-Segl.

Berdasarkan perkembangan produksi, diketahui bahwa jumlah
produksi pellet FT. Dharmala Agrifood dipengaruhi oleh
bahan baku (gaplek) yang berhasil dibeli serta permintaan
chip, dimana kedua faktor ini saling berhubungan atau me-

miliki korelasi negatif.

Baran—-Saran

Saran-saran yang penulis bisa sampaikan khususnya kepada

pihak perusahaan dalam hal ini PT. Dharmala Agrifood adalah

sebagai berikut 3

FT. Dharmala Agrifood sebaiknya lebih meningkatkan usaha-

nya dalam persaingan dengan perusahaan lain khususnya me-

ngenai pengadaan bahan baku.




kuota Ekspor untuk Sulawesj Selatan Setiap tahunnya dengan

peluang ¥ang sangat haik, EEhaihnya menjadi prioritas oleh

FT. Dharmala Agrifonmd dalam menentukan kebijakan produksei,

sehingga kuota ekspor dari MEE terecbut dapat dipenuhi.
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Lampiran 1. Data Primer
Agrifood Cab

------------------

THHIN BULAN  PRODUKST PELLET
1]
1991 JAKIMRI l:m.m
PEBRIAR] L. 157,040
RARET 02,713
DRTORER 070,461
BOPERBER  1.573.620
1992 OXTOBER 843,873
HOPENRER 2,139,184
DESEMBER  1.129.841
1993 #GUSTUS LIFR ]
SEPTENBER  2.070.437
OETORER SR
HOPEREER [R50
BESERRER 173950
1994 JAHUART 1.b04.520
PEBRUMET  1.009.410
BEI .
JORI 132,828
JuLl 176,823
ABUSTUS 396.78¢
SEPTENBER  1.790.23%
DETORER 1.745.82)
MIFENAER bk 18]

B

L

I
L.

L
i

L.

Hasil Frodukei Fellet PT.

ang Ujung Fandang, 1995, Bharmals
PEEATALAN BaHaR Rary (16)  soLa TERAGA LERJA T!Ill[-;;“
MEC OGO BT (LITER)  TETAP I;:*[:H LEFRS
W NI Bam w5 - ) zr
GB.T T 1 1nam H n n i
LR LU T E L T B IC T fF 1 n
CETLLU v L TR TR TS R SR TR TR
VLB BT I D s M 1w n
L9 W0 5025 13040 - 1 ] H
PRI 19N 45,388 L H 1518 30
2L.088 BAIE0  MAM 14,95 ! 3 1 a8
003 WM TN 533 § I i
e 1T s A H I 13 b
o AN A4 ] DTN i n i i
0.k 1M BN 15D i L i
WRHY 4B 16T 16830 3 n n i
LTI LT .07 .96 3 Il 13 i}
"W AN LB BAB0 i n i
0.7 LI e i B § )
pi.ABE B0 LT 4.508 ¥ i i I3
167,05 L%  LYM LAl i § B 1"
WS WL LA TS Y 1 8
TR I LTI L LT Tt
Ty G0 MR M3 Y B @
sggi ShAM DLATE A 5 8 M

Suaber ¢ PT. Dharnala Agrifeed Cabasy Biueg Paading, 1995
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Lamnplran 2. Struktur Or -
9anisasi PT, Dharm ;
. ala fAgrifood.

Birektur Utass

Beneral Mamager

Internal S Makil Ben, Hang

Pudit |
[
I
:_' T =T = Seertaris
| |
Konsulban = —
| l I =1 I |
bag. Bag, Bag fag By ba
. P 4 i d.
Produksi Budang Fesbelian Eksper | | BcclFin | | Produksi

Staff AN | | Staff
Fesbelian Exspor
Spare || Tinhang
Parts L
Mekanit | | |Gofang | [Lasir Staff AlM
Benghz! Karung Hecountan
Operator | | | Budang
fihn, Baku
Sopir
Satpam
[pesanan

Budang
o Jadi

Suster: FT, Dharmala fgrifood, [¥73

Keterangan @ _
s Beris lurus artinga bagian tersebut berada di bawih pengawasan'

kekuasaan Direktur,
t Baris putes-putus artinya bahes bagian tersetul dilear kebussaan/

Birektur (Badan Peserintah/Penganasan],
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Lampiran 3. Hubungan

Sentra Froduksi
Fellet pT, Dharm

- ——— -
———
N i ey

Antara Prod

uksi Ubi kg
Cengan Fark

ala Agri
Fandang Tahun 199; - ?;q:

-

¥Yu Sul-Sel,
embangan Froduksi
god Cabang Ujung

- I N T I B e e e e S S

TAHRD N
....... s Lyl 1592 1993 1994 :
Produksi Ubi Kayu {Tan] il i
= Bul Eml
s 436,552 483,122 £38.735 357,748
~ Sentra Peabelian 739,457 275,799 346,785 04,242
~ Produksi (Ton)
- 1
Pellet 9,788,274 4.ﬂ?1,lﬂﬂ b 736,635 7,968,551
= [hi
1 F Hlﬁ?hm I-Trﬂu'ls’:' ':.||.| LI&.E'?? lzum,ﬂﬂ'ﬂ
Realisasi Pesbelian Gaplek (Tan] 13862, 200  29.628,4186  15.049,194 21,994,040
Perbeabangan Feruszbaan [1)
d. Peshelian Bahan Baky
- Bentra Pesbelisn 5,51 1 10,74 1 W11 LBt nm
= Sulamesi Selatan 3,431 bl % 3,181 31 3,91
b. Produksi Pellet
= Sentra Peabelian - 241 1,48 1 M1 2,621 2,11
- Sulawesi Selatan 1,27 1 0,85 1 11 i1 1,05
€. Produksi Chip
- Sentra Peabelian 3,51 541 2,631 3,91 4041
- Sulawesi Selatan 1,86 1 3,86 1 M1 LIt 1,08

e e

Sumber ¢ PT. Dharmala Agrifood dan Biro Fusat Statistik
Wilayah Sul_sel, olahan 19%3.

Keterangan :

- Rata-rata Fembelian Gaplek/Tahun

- Rata-rata Produksi Pellet/Tahun
- Rata=-rata Produksi Chip/Tahun
= Rata-rata Produksi Ubi Kayu

1. Sulawesi Selatan

<. Sentra Pembelian

20.608.4562,5 Kg
&.201.4669,59 Kg
11.847.807,3 Kg

291 .4620,735 Ton

533.288,75 Ton
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Lampiran 4.

Fersentase Ferk
Agrifood Cabang

em@angan Froduksi FT. Dharmala
Uiung Fandang Tahun 1991-1994.

TRHUK

PERKEMBANGAN PEMBELIAN

4

BARAN BAKU {XE) ::Eﬁ:f:ﬁu * Eﬁimzﬁ“ : :ﬁﬁ:ﬂﬂn :

(K5} CHIP {K5) [KE)
1991 15,662,200 = RIBRIM - 10,000,000 - 8575000 0 -
1552 29,608,414 B9,07  WO93.00B 29,26 20.000.000 100 17.660.150 108,17
1993 15,149,194 8,87 L9SE.635 70,00 10.000.000 -5 9035079  -48,3
1994 21,994 040 45,18 7.960.660 14,51 15.000.000 S0 10.006E00 53,82
1995 14,403,871 -0 - 100 18.500.000 23,33 1A3MLTSE 2,0

Susber : PT. Dharmala Agrifood Cabang Ujung Pandang, 1993,
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Lamplrﬂﬁ D Hiayva Trﬂngpnr dan

H ] iy 5
Chip Froduksi T, DhareniiC. “Picka Fellet dan

Dharmala Agrifood, 1994,

=

e e : )
Fembebanan Biava Biaya Handlin Transpor
ARk (Rp/kq)

Fellet

Eksportir «:::.. .

Bahan Haku b?;gl SR Piéahuhan
Bahan Jadi 0,75 o

. Femeriksaan Futu 2450 0o
Fanairiman/Ekspor {EMEL) e P 12,5

To tal 16,5

Chi p &

Eksportir ..... . Lokal b Ke FPelabuhan
Bahan Baku 0.5 0
Bahan Jadi 0,5 [N
Fenguiian Mutuw 2,0 i
Fengiriman/Ekspor (EMEKL) .......... By — 2.

To tal 13,4

A T — £ S L P

Sumber z FT. Dharmala farifood, 1994,
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Lampiran 6.

Denah Lokasi pr
Ujung Pandang,

- Dharmala Agrifood

wabang
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